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ABSTRAK
Nurul Aprilia Anugrah Al-qayum. Implementasi program pelayanan
perpustakaan berbasis aplikasi SLIMS di Madrasah Aliyah (MAN) 2
Bulukumba.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi program
pelayanan perpustakaan berbasis aplikasi SLIMS (Senayan Library Management
System) di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Bulukumba. SLiMS adalah aplikasi
open-source yang dirancang untuk memudahkan pengelolaan perpustakaan,
termasuk katalogisasi, sirkulasi, dan inventarisasi koleksi perpustakaan. Metode
penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Data
diperoleh melalui wawancara mendalam dengan kepala perpustakaan, staf
perpustakaan, guru, dan siswa, serta observasi langsung terhadap penggunaan
aplikasi SLiMS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi SLiMS di MAN 2
Bulukumba telah berjalan dengan baik dan memberikan manfaat signifikan bagi
pengguna perpustakaan. Siswa dan guru memberikan respons positif terhadap
program ini karena memudahkan mereka dalam mencari informasi, meminjam
buku, dan melakukan aktivitas perpustakaan lainnya. Pelatihan yang diberikan
kepada staf perpustakaan juga meningkatkan kompetensi mereka dalam mengelola
aplikasi SLIMS, yang berkontribusi pada efektivitas program. Selain itu, koordinasi
yang baik antara staf perpustakaan dan pihak terkait, serta komunikasi yang efektif,
turut mendukung kesuksesan implementasi program ini.

Kesimpulannya, implementasi aplikasi SLiMS di perpustakaan MAN 2
Bulukumba telah sesuai dengan kebutuhan pengguna dan kemampuan organisasi
pelaksana. Program ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional
perpustakaan tetapi juga mendorong budaya membaca di kalangan siswa dan guru.
Penelitian ini merekomendasikan pengembangan lebih lanjut dalam aspek pelatihan
berkelanjutan dan pemeliharaan sistem untuk memastikan keberlanjutan program
di masa mendatang.

Kata Kunci : Implementasi, Program Pelayanan,Perpustakaan Berbasis
aplikasi SLIMS
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BAB 1

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Perpustakaan digital atau digital [library adalah gabungan ICT
(Information and Communication Technology) dengan isi dan program
yang dibutuhkan untuk mereproduksi dan mengembangkan layanan yang
biasa disediakan oleh perpustakaan. Konvesional yang berbasis kertas
atau  material lainnya. (Kementerian telah  dikemukakan dan
diimplementasikan)

Dalam dunia pendidikan saat ini, implementsi sistem pendidikan bersifat
elektronik sehingga memudahkan sekolah dan perguruan tinggi berkomunikasi
secara tatap muka, selain itu program tersebut menjadikan program karya
pendidikan yang inovatif sehingga harus menjadi yang utama. Persyaratan
pelatihan tersebut mengarahkan seluruh unsur atau unit yang terlibat dalam
pelatihan untuk mengikuti dan berpartisipasi secara elektronik atau digital.
Termasuk layanan perpustakaan. (Sutamrin et al.,2022)

Seiring dengan kemajuan teknologi, dimana sistem manajemen harus
didukung oleh sebuah aplikasi sehingga proses manajemen sistem ini dapat
dilakukan dengan lebih efektif dan efesien, yang salah satunya itu
perpustakaan atau penggunaan aplikasi ini. Perpustakaan tersebut dan juga
mengurangi waktu yang diperlukan dalam proses meminjam dan pengembalian

buku di MAN 2 Bulukumba.



Dalam program pelaksanaan ini berbasis aplikasi SLiIMS juga dapat
memberikan akses yang lebih mudah dan cepat kepada siswa dan staf untuk
mendapatkan informasi tentang koleksi buku diperpustakaan, tanpa harus
datang langsung keperpustakaan.

Adapun salah satu terobosan terkait layanan perpustakaan yang berbasis
aplikasi yaitu SLiIMS, SIMS (Senayan Library Management System) adalah
perangkat lunak open source untuk memenuhi kebutuhan otomatis
perpustakaan dari skala kecil hingga skala besar, dengan fitur yang dapat
dikatakan lengkap, baik itu jaringan lokal (intranet).

SLiMS merupakan aplikasi yang paling banyak digunakan di Indonesia,
dan juga telah digunakan oleh banyak perpustakaan di luar negeri, bahkan
resmi direkomendasikan di beberapa negara (Ammar,dkk. 2020).

Selain itu, SLiIMS juga merupakan aplikasi buatan anak negeri. Karena
kemudahan aplikasi ini dan keunggulan-keunggulan SLiMS ini, maka
dipilihlah sebagai aplikasi yang akan digunakan untuk pengembangan layanan
perpustakaan di MAN 2 Bulukumba.

SLiMS (Senayan Library Management System) adalah CMS open source
berbasis web yang dibuat oleh kementerian pendidikan dan kebudayaan dan
digunakan untuk mengelola koleksi cetak yang ada di perpustakaan
kementerian pendidikan dan kebudayaan. Dan alasan sekolah memilih
menggunakan aplikasi tersebut, karena banyak keuntungan bagi pustakawan

dalam pelayanan dan mendukung efektifitas serta efisiensi kinerja.



Adapun beberapa fitur aplikasi SLiMS yang tersedia di dalam aplikasi
SLiMS sebagaimana didalam dokumentasi yang ada diaplikasi SLiMS yaitu:
Online Public Access Catalog (OPAC) OPAC yang berfungsi sebagai
perangkat penelusuran koleksi perpustakaan, Thumbnail berguna untuk
menampilkan sampul buku, Manajemen masterfile untuk data referensial
seperti  GMD  (General Material Designation), tipe koleksi, penerbit,
pengarang, lokasi, suppier dan lain-lain, Sirkulasi dengan fitur transaksi
peminjaman dan pengembalian, reservasi koleksi, aturan peminjaman yang
fleksibel, dan informasi keterlamabatan dan denda.

Pada awal kemunculan aplikasi SLiMS ini yang dikembangkan oleh (
Mas Hendro Wicaksono dan Mas Arie Nugraha, kemudian diluncurkan kepada
publik pada (Tanggal 29 November 2007). Dan dilaksanakannya aplikasi
SLiMS ini sekaligus pelatihan dan pendampingan aplikasi tersebut di MAN
2 Bulukmba pada tahun 2022. Aplikasi ini merupakan layanan yang digunakan
untuk mengelola koleksi buku, selain itu wordpress merupakan CMS
multifungsi, dan menggunakan My SQI database yang merupakan aplikasi
bersifat daemon, terdapat pula joomla sama seperti dengan wordpress yang
memiliki multifungsi yang dapat dipergunakan sebagai perpustakaan digital,
dan drupal yaitu sistem manajemen konten yang memiliki fitur yang sama
seperti wordpress dan joomla.

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa pustakawan, guru maupun
staf yang ada di MAN 2 Bulukumba belum banyak mengetahui teknik,

pengimputan, dan pengembangan fitur fitur yang ada didalam aplikasi SLiMS.



Maka dari itu dilaksanakanya pelatihan yang terdiri atas dua tahapan yaitu
pemaparan materi secara langsung dan pendampingan selama 1 hari, dan juga
dilakukan secara presentasi dan praktek langsung.

Tujuannya adalah untuk mengembangkan aplikasi yang dapat digunakan
bahkan di sekolah tanpa sumber daya keuangan yang memadai, sehingga guru
dan siswa dapat terus memanfaatkan potensi aplikasi perpustakaan seperti di
sekolah lainnya. Aplikasi perpustakaan yang memanfaatkan internet sebagai
media layanannya memudahkan pegawai dalam memberikan pelayanan
optimal kepada anggota, serta memberikan akses informasi kepada anggota
yang dapat diakses 24 jam sehari, dimanapun berada, melalui internet. (Fahmi
et al., 2016)

Perpustakaan Menurut Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 43
Tahun 2007 tentang Perpustakaan, Perpustakaan adalah institusi yang bertugas
untuk mengumpulkan pengetahuan tercetak dan terekam,mengelolanya dengan
cara khususnya guna memenuhi kebutuhan para penggunanya melalui berbagai
cara pengetahuan. (Sutaamrin et al., 2022)

Perpustakaan aplikasi Slims dapat memperkaya pengalaman belajar
siswa. Namun dalam implementasi program aplikasi SLims terdapat beberapa
permasalahan yang memperluas penelitian diantaranya belum ada kesesuaian.
Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, penulis tertarik melakukan
penelitian dengan mengambil judul “Implementasi Program Pelayanan
Perpustakaan Berbasis Aplikasi SLiMS di Madrasa Aliyah Negeri (MAN)

2 Bulukumba”



B.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas adapun rumusan masalah yang akan
diteliti mengenai. Bagaimana implementasi program pelayanan perpustakaan
berbasis aplikasi SLiMS di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Bulukumba ?
C.Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian berdasarkan rumusan masalah yaitu untuk
mendeskripsikan implementasi program pelayanan perpustakaan berbasis
aplikasi SLiMS di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Bulukumba
D.Manfaat penelitian
Manfaat yang diperoleh pada penelitian ini secara umum terbagi menjadi
dua kategori. Kategori pertama yaitu manfaat secara teoritis dan kategori yaitu
manfaat secara praktis. Berikut ini adalah penjelasan manfaat dari penelitian
yaitu :
1. Secara teoritis
Diharapkan dapat memberikan konrtibusi dalam mengembangkan ilmu
perpustakaan dan informasi khususnya dalam hal implementasi manejemen
perpustakaan dalam meningkatkan jumlah pemustakan.
2. Secara praktis
Penelitian ini mempunyai manfaat, baik segi teoritis maupun praktis.
Manfaat teoritis merupakan manfaat jangka panjang dalam pengembangan
teori pembelajaran, sedangkan manfaat praktis memberikan dampak secara
langsung terhadap komponen-komponen pembelajaran. Manfaat teoritis

dan manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut.






BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu berfungsi sebagai hasil pembandingan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu sekaligus dapat
digunakan sebagai dasar dalam menyusun penelitianini. Adapun penelitian

terdahulu antara lain sebagai berikut.

Tabel .2.1
Nama/
No Judul Hasil penelitian
Tahun
1. | Indine Zakiah | Implementasi Beberapa kendala yang
(2018) manejemen menghambat proses manajemen
perpustakaan dibedakan menjadi dua jenis yaitu

MAN 2 Bandar | kendala tekhnis dan non tekhnis.
lampung Kendala non tekhnis meliputi
keterbatasan pengetahuan,
wawasan, kemempuan  dan
keterampilan petugas
perpustakaan: kurangnya
dorongan kepala sekolah dalam
proses manajemen perpustakaan
dan adanya pekerjaan yang lebih
menarik  dibandingkan bidang
perpustakaan. Sedangkan kendala
tekhnis  meliputi  keterbatasan
SDM: yaitu fasilitas komputer

yang  tidak  tersedia  serta

pengadaan bahan pustaka yang




belum terealisasikan dan
pengolahan, layanan, administrasi
perpustakaan, serta sosialisasi
perpustakaan yang masih jarang
dilakukan di perpustakaan MAN 2

Bandar Lampung.

Vera sri Implementasi Implementasi Sistem Otomasi
oktavia sistem otomasi | Perpustakaan Berbasis SLiMS 9
(2023) perpustakaan Bulian di Sekolah Menengah Atas
berbasis Negeri 2 Tambang merupakan
senayan Library | suatu peningkatan dalam
Management kemajuan sebuah
system 9 bulian | lembaga/sekolah salah satu
disekolah bentuk implementasi teknologi
menegah atas informasi yaitu di perpustakaan.
negeri 2
Tambang
Sutarmin Implementasi Berdasarkan hasil PkM, terlihat
Abdul layanan bahwa  kegiatan ini berhasil
Rahman perpustakaan membantu Optimalisasi Layanan
(2022) berbasis digital | Perpustakaan MAN 1 Bulukumba

di MAN 1
Bulukumba

Berbasis Digital Peserta sangat
mampu memahami materi dan
menerapkannya dalam
mengembangkan pelayanan
perpustakaannya seperti mampu
mengorganisir buk-buku
perpustakaan dan materi DDC
berhasil

diterapkan dengan

mengklasifikasikan buku sesuai




dengan jenisnya dan mengatur
posisi buku buku tersebut agar
mudah ditemukan oleh anggota

perpustakaan

Sumber : diolah oleh penulis, 2024

Persamaan penelitian Indine Zakiah (2018) sama dengan penelitian ini
adalah keduanya berfokus pada implementasi perpustakaan disekolah MAN 2
Bandar lampung dan MAN 2 Bulukumba sama- sama merupakan sekolah
menengah yang memiliki persamaan. Keduanya mencakup penggunaan atau
implementasi SLIMS dalam pengelolaan perpustakaan. Sistem ini mungkin
dapat meningkatkan efisiensi dan efetivitas layanan perpustakaan. Sedangkan
Perbedaannya adalahh dalam penelitian Indine Zakinah (2018) mungkin lebih
berfokus pada manajemen perpustakaan, buku, dan pengelolah koleksi.
Sedangkan MAN 2 Bulukumba lebih berfokus pada implementasi program
pelayanan perpustakaan yang mungkin dapat meningkatkan pelayanan
perpustakaan berbasis program SLiMS.

Pada penelitian kedua Persamaan penelitian Vera Sri Oktavia (2023)
sama dengan penelitian saat ini adalah kedua penelitian melibatkan
implementasi sistem otonomi perpustakaan berbasis SLiMS, fokus SLiMS
digunakan dalam meningkatkan pengelolah dan pelayanan perpustakaan
disekolah menengah. Kedua penelitian kemungkinan memiliki tujuan untuk
meningkatkan efisiensi pengelolalan perpustakaan melalui otonomi.
Perbedaannya adalahh dalam penelitian Vera Sri Oktavia (2023) adalah dalam
penelitian di MAN 2 Tambung mungkin lebih berfokus pada implementasi

sistem otonomi perpustakaan secara umum disekolah tersebut. Sedangkan
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MAN 2 Bulukumba Ilebi berfkus implementasi program pelayanan
perpustakaan yang menggunakan SLiMS.

Sedangkan penelitian yang ketiga Persamaan penelitian Sutamin Abdul
Rahman (2022) sama dengan penelitian saat ini adalah keduanya dilakukan di
MAN 2 Bulukumba, menunjukkan bahwa fokus penelitian terpusat pada
lingkungan yang sama. Penelitian ini memiliki penekanan pada aspek
pelayanan perpustakaan, baik yang berbasis digital maupun yang
menggunakan SLiMS. Perbedaannya adala dalam penelitian Sutamin Abdul
Rahman (2022). Penelitian implementasi program pelayanan perpustakaan
berbasis SLIMS mungkin lebih fokus pada penerapan teknologi dan cara itu
memengaruhhi pelayanan.

B. Kerangka Teori
1. Teori Implementasi Program

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang telah disusun secara terperinci. Biasanya implemntasi ini
dilakukan setelah melakukan perencanaan yang dianggap sudah tepat.
Menurut Afiful Ikhwan (2017). Perencanaan itu pada hakikatnya adalah
proses pengambilan keputusan atas jumlah pilihhan mengenai sasaran dan
cara —cara ang akan dilaksanakan di masa yang akan datang yang
mengunakan tujuan yang dikehendaki serta pemantauan dan penilaian atas
hasil  pelaksanaannya, yang dilakukan secara  sistematis dan
berkesinambungan.

Teori George Edward III (2011) menjelaskan bahwa masalah



11

implementasi adalah dikemukakan dari dua pertanyaan pokok, yakni: faktor
apa yang mendukung berhasilnya implementasi program dan faktor apa yang
menghambat keberhasilnya implementasi program. Oleh Edward III
dirumuskan empat faktor mempengaruhi keberhasilan implementasi yakni
komunikasi, sumber daya, sikap, dan struktur birokrasi.
a) Komunikasi
Berkenan dengan bagaimana  kebijakan atau  program
dikomunikasikan para organisasi atau politik. Implementasi program akan
berjalan secara efektif apabila mereka yang melaksanakan program dapat
mengetahui apa yang harus mereka yang lakukan sehingga tujuan dan
sasaran program tercapai sesuai dengan diharapkan.
b) Sumber daya
Merupakan hal penting lainnya dalam mengimplementasikan
kebijikan dengan baik. Indikator — indikator dapat berjalan dengan baik
meliputi empat komponen vyaitu staf yang cukup. Cukup guna
melaksanakan tugas atau tanggung jawab dari fasilitas yang dibutuhkan
dalam pelaksanaan.
c) Sikap
Watak atau karakteristik yang dimiliki implementor. Apabila
memiliki sikap yang baik, maka dia akan menjalankan kebijakan dengan
baik. Maka para pelaksana kebijakan tidak hanya harus mengetahui apa

yang akan dilakukan tetapi juag harus memiliki kemampuan.
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d) Struktur birokrasi
Menuntut adanya kerjasama banyak orang struktur birokrasi itu
mencakup aspek -aspek seperti struktur birokrasi, pembagian
kewenangan, hubungan antara unit-unit organisasi dan sebagainya.
Implementasi program menurut David C. Korten (2008) harus di
liputi tiga elemen yang disebutnya dengan model kesesuaian melalui
pendekatan proses pembelajaran. Korten menitikberatkan model ini pada tiga
elemen kesesuaian yakni program itu sendiri, pelaksanaan program dan
kelompok sasaran program. Dapat diketahui model kesesuaian menurut

David C. Korten yang dapat digambarkan seperti ialah sebagai berikut ini :

PROGRAM

/\

Output Tugas

Kebutuhan Kompetem\

PEMANFAAT ORGANISASI

Sumber : David C. Korten dalam Akib dan Tarigan ( 2008 : 12)
Korten (2008) menyatakan bahwa suatu program akan berhasil
dilaksanakan jika terdapat kesesuaian dari tiga unsur implementasi program.
a. Kesesuaian antara program da pemanfaat, yaitu kesesuaian antara apa

yang ditawarkan oleh program dengan apa yang dibutuhkan oleh
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kelompok sasaran (pemanfaat).

b. kesesuaian antara program dengan organisasi pelaksana yaitu kesesuaian
antara tugas yang disyaratkan oleh program dengan kemampuan
organisasi pelaksana.

c. kesesuaian antara kelompok sasaran dengan organisasi pelaksana untuk
dapat memperoleh hasil program dengan apa yang dapat dilakukan oleh
kelompok sasaran program.

Berdasarkan pola yang dikembangkan Korten, dapat dipahami bahwa
kinerja program tidak akan berhasil sesuai dengan apa yang diharapkan
apabila tidak terdapat kesesuaian antara tiga unsur implementasi program.
Hal ini dapat disebabkan apabila hasil program ini tidak sesuai dengan
kebutuhan kelompok sasaran, maka jelas hasil tidak dapat
dimemberdayakan. Jika organisasi pelaksana program tidak memiliki
kemampuan melaksanakan tugas yang disyaratkan oleh program, maka
organisasinya tidak dapat menyampaikan hasil program tersebut.

Atau jika syarat yang ditetapkan organisasi pelaksana program tidak
dapat dipenuhi oleh kelompok sasaran, maka kelompok tersebut tidak akan
mendapatkan hasil program. Oleh karena itu, kesesuaian antara tiga unsur
implementasi kebijakan mutlak diperlukan agar program berjalan sesuai
rencana yang telah dibuat.

. Pelayanan Publik

Pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam
rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan bagi setiap warga Negara dan penduduk atas barang, jasa, atau
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pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan
publik yaitu setiap institusi penyelenggara Negara, korporasi, lembaga
independen yang dibentuk berdasarkan undang-undang untuk kegiatan
pelayanan publik, dan badan hukum lain yang dibentuk semata-mata untuk
kegiatan pelayanan publik.

Pelayanan publik di definisikan serangkaian aktivitas yang dilakukan
oleh birokrasi publik untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Pengguna disini
adalah masyarakat yang menerima bentuk pelayanan dari pemerintah b
erbagai pendapat yang dikemukakan oleh para ahli tersebut dapat diartikan
dan dijelaskan kembali bahwa pelayanan publik adalah aktivitas berbentuk
pelayanan yang diberikan oleh pemerintah yang ditujukan kepada masyarakat
dengan harapan aktivitas pelayanan tersebut dapat memberikan akses
kemudahan, kenyamanan, dan menjadi solusi atas permasalahan yang ada
pada sektor publik. Menurut AG. Subarsono (2005),

Kegitan tersebut dilaksanakan oleh pejabat, pegawai, petugas, dan
setiap orang yang bekerja di dalam organisasi penyelenggara yang bertugas
melaksanakan tindakan atau serangkaian tindakan pelayanan publik.

Pelayanan publik diatur dalam Undang-Undang No. 25 Tahun 2009
Tentang Pelayanan Publik, pengaturan ini dimaksudan untuk memberikan
kepastian hukum dalam hubungan antara masyarakat dan penyelenggara
dalam pelayanan publik. Peningkatan terus-menerus dalam cara
penyelenggaraan layanan publik termasuk penggunaan teknologi, dapat

meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan.
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Selain itu, pengaturan mengenai pelayanan publik bertujuan agar
terwujudnya batasan dan hubungan yang jelas tentang hak, tanggung jawab,
kewajiban, dan kewenangan seluruh pihak yang terkait dengan
penyelenggaraan  pelayanan  publik agar terwujudnya sistem
penyelenggaraan pelayanan publik yang layak.

Menyatakan arti pelayanan publik yakni suatu kegiatan atau
rangkaian aktivitas yang bersifat tidak kasat mata (tidak dapat diraba atau
sentuh) yang terjadi sebagai akibat dari adanya interaksi antara konsumen
dengan karyawan atau hal lain yang disediakan oleh pemberi pelayanan
dengan tujuan untuk memberi solusi pemecahan masalah konsumen atau
pelanggan Menurut Gronroos (1990:27)

Pelayanan publik adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau
sekolompok orang denga dan faktor material melalui system, prosedur dan
metode tertentu dalam usaha memenuhi kepentingan orang lain sesuai dengan
haknya. Menurut Moenir (2006: 26-27 )

Secara teoritis, tujuan pelayanan publik pada dasarnya adalah
memuaskan masyarakat. Untuk mencapai kepuasan itu dituntut kualitas
pelayanan prima yang tercermin dari:

a. Transparansi
Yakni pelayanan yang bersifat terbuka, mudah dan dapat diakses oleh
semua pihak yang membutuhkan dan disediakan secara memadai serta
mudah dimengerti.

b. Akuntabilitas
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Yakni pelayanan yang dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

c. Kondisional
Yakni pelayanan yang sesuai dengan kondisi dan kemampuan pemberi
dan penerima pelayanan dengan tetap berpegang pada prinsip efisiensi
dan efektivitas.

d. Partisipatif
Yaitu pelayanan yang dapat mendorong peran serta masyarakat dalam
penyelenggaraan pelayanan publik dengan memperhatikan aspirasi,

kebutuhan dan harapan masyarakat.

3. Konsep Aplikasi SLIMS

Perkembangan teknologi informasi saat ini semakin membuka
peluang baru bagi perkembangan teknologi informasi perpustakaan yang
murah dan mudah di terapkan oleh perpustakaan di Indonesia. Oleh Karena
itu teknologi informasi sudah menjadi keharusan bagi perpustakaan di
Indonesia. bahkan menyebutkan bahwa kemajuan perpustakaan banyak
diukur dari tingkat atau intensitas dan kualitas penggunaan teknologi
informasi di perpustakaan.

Perpustakaan perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan,
informasi dan rekreasi sebagai bagian aktivitas ilmiah, tempat penelitian,
tempat pencarian data/ informasi yang otentik, tempat menyimpan, tempat

rekreasi edukatif bagi sivitas akademika dan masyarakat luas. Wahyu
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Supriyanto (2008:14)

Aplikasi ini digunakan untuk pengelolaan koleksi tercetak dan
terekam yang ada di perpustakaan. Menurut Anonimaus (2012) yang dikutip
Tekka Bancin (2014:14), dengan menggunakan sistem automasi Senayan,
maka pekerjaan yang ada sumber informasi pengolahan perpustakaan di
perpustakaan akan semakin mudah.

Aplikasi otomatis perpustakaan ini jika dibandingkan dengan aplikasi
lain dalam perpustakaan, (Azwar, 2013:27) perangkat lunak ini memiliki
banyak keunggulan spesifik kelebihan software SLiMS antara lain
a. Aplikasi open source berlisensi. Aplikasi SLiIMS berlisensi artinya dapat

diunduh dengan mudah secara gratis melalui website resminya
slims.web.id (SLiMS Developer Community).

b. Memenuhi standar pengelolaan koleksi perpustakaan. SLiMS
dikembangkan mengelola koleksi perpustakaan sesuai dengan deskripsi
bibliografi standar internasional description (ISBD), yang didasarkan
pada Anglo American Cataloging Rules (AACR2) level 2 dan
dimanfaatkan secara luas di seluruh dunia.

c. Komitmen dari developer dan komunitas. Dilihat dari perbaikan sistem
serta database secara berkala mampu memperbaikan dan penyempurnaan,
serta penambahan fitur baru, berdedikasi untuk terus mengembangkan
SLiMS.

d. Banyak perpustakaan yang menggunakan SLiMS. Banyak perpustakaan

di Indonesia yang telah terbantu dalam mengimplementasikan sistem
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otomatis tersebut. Pengguna sangat banyak, Semua perpustakaan
menggunakan perangkat lunak, mulai dari perpustakaan kecil dengan
jumlah produksi rendah, seperti perpustakaan swasta atau sekolah, hingga
perpustakaan besar dengan volume produksi tinggi, seperti perpustakaan
universitas dan perpustakaan umum regional SLiMS.

e. Memiliki manual atau dokumentasi yang lengkap. Tersedianya manual
atau seluruh panduan dokumentasi yang menawarkan informasi tentang
cara menggunakan SLiMS program, optimalisasi yang meliputi segala
hal mulai dari instalasi hingga penggunaan beberapa modul dan
pendekatan untuk mengatasi berbagai masalah, merupakan indikator
pemilihan aplikasi otomasi perpustakaan yang tepat (trouble shooting).

C. Kerangka Pikir
Kerangka berpikir, dalam konteks penelitian dan analisis, mengacu
pada struktur konseptual yang digunakan untuk menrencanakan, menyusun,
dan mengorganisir pemikiran atau argumen. Kerangka pikir membantu peneliti
atau pemikir untuk memahami dan menyusun informasi, menjelaskan hubungan
antarvariabel atau konsep, serta memberikan arah untuk menyusun kesimpulan

atau rekomendasi.
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Gambar 1.1
Kerangka Pikir

Implementasi program pelayanan perpustakaan
berbasis aplikasi SLIMS di Madrasa Aliyah
(MAN) 2 Bulukumba

Indikator Implementasi program (David C.

Korten (2008) )

| 1. Kesesuaian Antara Program
2. Kesesuaian Antara Organisasi Pelaksana ,

| 3. Kesesuaian Antara Kelompok Sasaran J

Pelaksanaan dan keberhasilan implementasi |

program pelayanan berbasis SIliSM ( MAN) 2 |
Bulukumba '

D. Fokus Penelitian
Fokus penelitian digunakan dengan dasar dalam pengumpulan data
sehingga tidak terjadi kesalahan terhadap data yang diambil. Adapaun dalam
fokus penelitian ini untuk melihat implementasi perpustakaan SLiMS di
Kabupaten Bulukumba. Ada beberapa indikator yang harus diperhatikan dalam
penelitian ini untuk melihat implementasi tersebut untuk keberhsilan suatu

implementasi contohnya :
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a. Pengaruh implementasi aplikasi sLiMS terhadap kualitas layanan
perpustakaan

b. Perkembangan koleksi buku dan dampaknya terhadap minat baca
siswa

c. Keterlibatan siswa dalam kegiatan perpustakaan

E. Deskripsi Fokus Penelitian

I.

Kesesuaian antara program dengan pemanfaat, yaitu kesesuaian antara apa
yang ditawarkan oleh program dengan apa yang dibutuhkan oleh kelompok
sasaran (pemantfaat). Misalnya kebutuhan akses informasi yang cepat dan
mudah, implementasi aplikasi SLIMS yang memungkinkan siswa dan guru
untuk mengakses katalog perpustakaan secara online. Menyediakan fitur
peminjaman dan pengembalian buku secara digital, termasuk notifikasi
pengingat. Siswa dan guru membutuhkan akses cepat dan mudah ke
informasi dan koleksi buku perpustakaan untuk menunjang kegiatan belajar
mengajar mereka dan proses yang efisien dan user-friendly untuk
meminjam dan mengembalikan buku tanpa harus antre lama di
perpustakaan. Adapun beberapa contoh kesesuaian program dan pemanfaat
yaitu:

Kesesuaian antara program dengan organisasi pelaksana, yaitu kesesuaian
antara tugas yang disyaratkan oleh program dengan kemampuan organisasi
pelaksana. Keterampilan dan Pengetahuan Staf Perpustakaan:
Pengoperasian dan manajemen aplikasi SLiMS memerlukan staf
perpustakaan yang terlatih dalam penggunaan teknologi informasi dan

perangkat lunak perpustakaan. Staf perpustakaan MAN 2 Bulukumba telah



21

mengikuti pelatihan terkait penggunaan aplikasi SLIMS dan memiliki
keterampilan serta pengetahuan yang cukup untuk mengelola program
dengan baik.

3. Kesesuaian antara kelompok pemanfaat dengan organisasi pelaksana, yaitu
kesesuaian antara syarat yang diputuskan organisasi untuk dapat
memperoleh output program dengan apa yang dapat dilakukan oleh
kelompok sasaran program.

Dapat dipahami bahwa jika tidak terdapat kesesuaian antara tiga unsur
implementasi kebijakan, kinerja program tidak akan berhasil sesuai dengan apa
yang diharapkan Korten jika output program tidak sesuai dengan kebutuhan
kelompok sasaran jelas outputnya tidak dapat dimanfaatkan. Jika organisasi
pelaksana program tidak memiliki kemampuan melaksanakan tugas yang
disyaratkan oleh program maka organisasinya tidak dapat menyampaikan output
program dengan tepat. Oleh karena itu, kesesuaian antara tiga unsur
implementasi kebijakan mutlak diperlukan agar program berjalan sesuai dengan
rencana yang telah dibuat.

Model kesesuaian implementasi kebijakan yang diperkenalkan oleh
Korten memperkaya model implementasi program pemanfaatan organisasi
output tugas tuntutan kebutuhan kompetensi putusan 24 kebijakan yang lain.
Meskipun demikian, elemen yang disesuaikan satu sama lain program,
pemanfaat dan organisasi juga sudah termasuk baik dalam dimensi isi kebijakan
(program) dan dimensi konteks implementasi (organisasi) maupun dalam

outcomes (pemanfaat) pada model proses politik dan administrasi dari Grindle.



BAB III

METODE PENELETIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu dan penelitian yang di butuhkan dalam penelitian ini kurang lebih
selama 2 bulan lamanya. Adapun lokasi penelitian bertempat di Madrasah
Aliyah MAN 2 Bulukumba. JI. Matahari,keluraan Caile, kacamatan Ujung bulu,
kabupaten Bulukumba

B. Jenis dan Tipe Penelitian

Dalam melakukan penelitian ilmiah perlu diketahui dan dipelajari
metode penelitian. Adapun jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu pendekatan kualitatif,dimana dengan pendekatan ini peneliti berusaha
untuk mengungkapkan suatu masalah atau keadaan atau peristiwa yang terjadi.
Sehingga apa yang diperoleh di lapangan bersifat menggungkapkan fakta dan
memberikan gambaran secara objektif tentang keadaan sebenarnya dari objek
yang diteliti.

Tipe penelitian ini yaitu penelitian deskriptitf dalam penelitian ini tipe
deskriptif digunakan untuk penelitian yang mendalam tentang individu, satu
organisasi, satu program kegiatan, dan sebagainya dalam waktu tertetu.
Tujuannya untuk memperoleh deskripsi yang utuh dan mendalam dari suatu
identitas,

C. Informan

Informan adalah orang yang menjadi sumber data dalam penelitian atau

narasumber.informan ini harus banyak pengalaman tentang penelitian,serta

dapat memberikan pandangannya dari dalam tentang nilai-nilai, sikap, proses
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dan kebudayaan yang menjadi latar penelitian setempat. Dalam penelitian ini

informan yang dimaksud adalah Tehnik penentuan informan dengan porposive

sampling :
Daftar Nama Informan
Tabel 2.2

NO Unsur Laporan Keterangan
1. | Kepala Sekolah MAN 1 Bulukumba 1

2. | Kepala Perpustakaan MAN 1 Bulukumba

3. | Guru 1

4. | Siswa — Siswi MAN 1 Bulukumba 2

D. Teknik Pengumpulan Data

13

Observasi memerlukan suatu teknik pengumpulan

informasi yang

dilakukan denga cara pengamatan dan pencatatan secar sistematis terhadap

peristiwa dan aspek-aspek yang akan diteliti di lokasi penelitian.

Wawancara adalah tanya jawab secara langsung dengan informan penelitian

Sumber data adalah orang-orang yang dianggap mampu memberikan data

yang diperlukan.

Dokumentasi adalahh metode yang digunakan untuk mengumpulkan data

sehingga hasil dokumentasi bisa menjadikan penelitian akan relavan.

Dokumentasi meliputi, peraturan- peraturan, laporan kegiatan, foto- foto,

file dan data lain sehinga dapat diperoleh sebuah data yang akan di jadikan

sebagai lampiran penelitian dan menjadi observasi yang akan dilakukan.
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E. Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara kualitatif yaitu jenis
data yang berbentuk informasi baik lisan maupun tulisan yang sifatnya bukan
angka.Teknik analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan analisis data Model Miles dan Huberman dalam (Aisyi,
2020) terdapat 3 (tiga) aktivitas dalam analisis data, yaitu:
1. Reduksi data

Proses analisis pertama yang harus dilakukan dalam penelitian
kualitatif Model Miles dan Huberman adalah reduksi data. Dalam penelitian,
reduksi data dilakukan untuk menyeleksi data yang sudah diperoleh
kemudian diorganisasikan agar dapat terlihat jelas perbandingan dari
berbagai data yang diperoleh dari berbagai sumber serta kemudian disajikan
dengan baik.

2. Penyajian data

Penyajian data dibutuhkan untuk dapat melihat secara jelas fakta yang
terjadi di lapangan yang diteliti. Penyajian data menurut Miles dan
Huberman dalam (Aisyi, 2020) adalah “sekumpulan informasi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan simpulan dan pengambilan
tindakan”.

3. Penarikan kesimpulan.

Pada penelitian kualitatif ini, verifikasi data dilakukan secara terus
menerussepanjang proses penelitian dilakukan. Sejak pertama memasuki
lapangandan selama proses pengumpulan data, peneliti berusaha untuk
menganalisisdan mencari makna dari data yang dikumpulkan, yaitu mencari

pola tema, hubungan persamaan, hipotetsis dan selanjutnya dituangkan
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dalam bentuk kesimpulan.

F. Teknik Pengabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi.
Menurut Tujuan triangulasi adalah untuk meningkatkan kekuatan teoritis,
metodologis, maupun interpretatif dari penelitian kualitatif. Triangulasi
diartikan juga sebagai kegiatan pengecekan data melalui beragam sumber,
teknik, dan waktu,yaitu:
1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber.
2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan data
kepada sumber yang sama, namun dengan teknik yang berbeda.
3. Triangulasi waktu
Triangulasi waktu dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan
kembali terhadap data kepada sumber dan tetap menggunaakan teknik yang

sama, namun dengan waktu atau situasi yang berbeda.



26



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Menyajikan gambaran umum lokasi penelitian. Gambaran umum
wilayah Kabupaten Bulukumba dan gambaran umum objek penelitian yaitu
MAN 2 Bulukumba Kabupaten Bulukumba dan Desa Caile. Gambaran Umum
Kabupaten Bulukumba meliputi kondisi fisik dan jumlah penduduk Kabupaten
Bulukumba.
1. Sekilas Kabupaten Bulukumba
Kabupaten Bulukumba terletak dibagian selatan Semenanjung
Sulawesi Selatan, berjarak 153 kilometer dari Makassar (ibukota Provinsi
Sulawesi Selatan). Kabupaten Bulukuba memiliki luas wilayah 1.154,67
kilometer persegi atau 1,85% dari luas Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten
Bulukumba terdiri dari 10 kecamatan, yaitu Kecamatan Ujungbulu (Ibukota
Kabupaten), Kecamatan Gantarang, Kecamatan Kindang, Kecamatan Rilau
Ale, Kecamatan Bulukumpa, Kecamatan Ujungloe, Kecamatan Bontobahari,
Kecamatan Bontotiro, Kecamatan Kajang dan Kecamatan Herlang. Secara
geografis Kabupaten Bulukumba terletak antara 5°20" s/d 5°40" LU dan
119°50" 120°28" BT.
Batas-batas wilayahnya adalah:
a. Sebelah Utara: Kabupaten Sinjai

b. Sebelah Selatan: Kabupaten Kepulauan Selayar

27
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c. Sebelah Timur: Teluk Bone
d. Sebelah Barat: Kabupaten Bantaeng

Daerah perbukitan diKabupaten Bulukumba memanjang dari
barat ke utara, dengan ketinggian berkisar antara 100 meter hingga lebih
dari 500 meter, meliputi sebagian wilayah Kecamatan Jindang, Bulukumba,
dan Rilau Ale.

Mitos nama “Bulukumba” konon berasal dari dua kata Bugis,
“Bulu’ku” dan “Mupa” yang dalam bahasa Indonesia berarti “masih
gunungku atau masih gunungku”. Mitos ini pertama kali muncul pada abad
ke-17 M, ketika terjadi perang saudara antara dua kerajaan besar di-
Sulawesi, Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone. Dipantai bernama Tana
Kong, tempat bertemunya utusan Raja Gowa dan Raja Bone, mereka
berunding secara damai untuk menentukan batas wilayah pengaruh kerajaan
masing-masing.

Kerajaan Gowa menganggap "Bangkeng Buki", yang artinya
"kaki bukit", sebagai batas wilayahnya mulai dari Kindang hingga bagian
timur. Itu adalah barisan lereng bukit Gunung Lompoba ttang. Namun,
Kerajaan Bone terus mempertahankan "Bangkeng Buki", yang mencakup
wilayah dari barat ke selatan. Berawal dari kejadian tersebut, kalimat Bugis
"Bulu'’kumupa" berubah bunyi menjadi

"Bulukumba". Konon sejak itulah nama Bulukumba mulai ada dan

hingga saat ini resmi menjadi sebuah kabupaten.
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Peresmian Bulukumba menjadi sebuah nama kabupaten dimulai dari
terbitnya Undang—Undang Nomor 29 Tahun 1959, tentang Pembentukan
Daerah— daerah Tingkat II di Sulawesi yang ditindaklanjuti dengan
Peraturan Daerah 54 Kabupaten Bulukumba Nomor 5 Tahun 1978, tentang
Lambang Daerah. Akhirnya setelah dilakukan seminar sehari pada tanggal
28 Maret 1994 dengan narasumber Prof. Dr. H. Ahmad Mattulada (ahli
sejarah dan budaya), maka ditetapkanlah hari jadi Kabupaten Bulukumba,
yaitu tanggal 4 Februari 1960 melalui Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun
1994.

2. Gambaran Khusus Lokasi Penelitan

Lokasi penelitian ini terletak diKelurahan Caile, yang terletak di
Kecamatan Ujung bulu, Kabupaten Bulukumba. Peneliti memilih lokasi ini
karena sekolah tersebut menjalankan program aplikasi SLiMS.

Geografi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Bulukumba berada di
Kabupaten Bulukumba, yang berjarak 155 kilometer dari ibu kota Provinsi
Sulawesi Selatan, 40 kilometer dari wisata Bira, dan 50 kilometer dari Tanah
Adat Amma Toa Kajang.

a. Visi dan Misi perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Bulukumba
Visi
Terpenuhinya generasi membaca menuju siswa yang
cerdas,terampil,berwawasan lingkungan dan berpengetahuan luas

Misi
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4.
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Mengembangkan perpustakaan sekolah sebagai pusat ilmu
pengetahuan

Mengembangakn budaya gemar membaca dan pemerhati lingkungan
Mengembangkan kemampuan siswa dalam belajar mandiri

Menyelenggarakan layanan perpustakaan

Tujuan perpustakaan

Memupuk bakat minat baca pemerhati lingkungan dan sebagai sarana

untuk enggali ilmu pengetahuan secara optimal

b. Tata tertip pengunjungan perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2

Bulukumba

Pengunjung diharap tertib didalam perpustakaan

1. Pengunjung dilarang membawa tas dalam ruangan perpustakaan

a.

Pengunjung harus mengembalikan buku,majalah,surat kabar (bahan
pustaka ) sesuai dengan waktu pengembalian.

Pengunjung siap menerima sangsi apabila terlambat mengembalikan
bahan pustaka dan lain-lain

Pengunjung selesai membaca buku,majalah surat kabar dan lain lain
harus mengembalikan pada tempat semula

Pengunjung perpustakaan harus mengisi buku kunjungan
perpustakaan

Pengunjung tidak dibenarkan,menotori,menggunting,menyobek

bahan pustaka



C.

h.

.
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Pengunjung dilarang membawa makanan /minuman serta makan
diruangan perpustakaan

Pengunjung dilarang masuk keuang perpustakaan sebelu diijinkan
oleh petugas perpustakaan

Pengunjung dilarang mengobrol atau bermain main di perpustakaan

Pengunjung diharap mngindahkan tata tertib perpustakaan

Aturan peminjaman diperpustakaan Madrasyah Aliyah Negeri 2

Bulukumba

1

2.

8.

Meminjam wajib memiliki kartu anggota perpustakaan

Kartu anggota tidak boleh dipinjamkan kepada orang lain

. Peminjaman maksimal 2 buku

. Kartu anggota perpustakaan harus dibawah pada saat peminjaman

buku

. Menjaga dan memelihara buku yang dipinjam

. Mengembalikan buku tepat pada waktunya

Apabila peminjaman terlambat mengembalikan buku maka siap
menerima sanki/denda Rp.1000/hari

Buku rusak atau hilang wajib diganti dengan buku yang sama

Sarana dan Prasarana

Pustakaan sekolah memiliki sarana dan prasarana untuk pelayanan

pemustaka dapat mempermudah kinerja dalam pengelolaan

perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Bulukumba.
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Tabel 2.3

Sarana dan prasarana perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Bulukumba.

No Nama benda Jumlah \ luas
1. | Perpustakaan (12 x 8) m2
2. | Mgja 15 buah
3 | Kursi 15 buah
4 | Jam dindin 1 buah
5 | Rak Buku 24 buah
6 | Wifi di dalam perpustakaan 1 buah
7 | Tempat koran 1 buah
8 | Tempat majala 1 buah
9 | Meja Kerja Petugas 4 buah
10 | Komputer Terhubung 2 buah
11 | Dena perpustakaan 1 buah

Tabel 2.4
Buku Referensi di dalam Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2
(MAN) Bulukumba

No Jenis barang Jumlah buku
1. | Kamus bahasa indonesia b

2. | Kamus besar bahasa inggris 8

3. | Kamus bahasa arab 10

4. | Sejarah kebudayaan islam (SKI) 20

5. | Fikih 1

6. | Kamus biologi 1

7. | Aqidah akhlak 7

8. | Al-quran hadits 24

Sumber data: Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 (MAN) Bulukumba

19 Maret 2024
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e. Jam pelayanan perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Bulukumba
Tabel 2.5

No Hari Jam

1. Senin 08.00-12.00

2. Selasa 08.00-12.00

3 Rabu 08.00-12.00

4. Kamis 08.00-12.00

5 Jumat 08.00-11. 30

6. Sabtu 08.0 —12.00
Statistik Buku Perpustakaan MAN 2 Bulukumba

I- =i R m DT AL I N ST

o Adminotrad Perpustokoan

c B o m @ ¢

o = N s 0 @
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Gambar 1.2 Statistik Buku Perpustakaan MAN 2 Bulukumba
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Gambar 1. 3 Grafik umum perpustakaan MAN 2 Bulukumba

Sumber data : perpustakaan MAN 2 Bulukumba
g. Struktur Organisasi Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2
(MAN) Bulukumba
Berikut gambar struktur perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 (MAN)

Bulukumba

KEPALA SEKOLAH
MUHAMMAD ANAS, S Ag.M.S.I

[

KEPALA PERPUSTAKAAN
NADRI, S.Ag

|
[ |

LAYANAN TEKNIS ADMINISTRASI
ABD. KAHAR AGUSTINA, S.Pd.

l SIRKULASI DAN PENGOLAHAN l

[
| I

SIRKULASI | SIRKULASI Il
EVA ZULQAIDAH, S.I.P IRWANDI, S.ILP




Gambar 1.4 struktur organisas perpustakaan.
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h. Jumlah koleksi buku perpustakaan MAN 2 Bulukumba dari tahun 2022

sampai 2024.
Tabel 2.6
Jumlah Jumlah koleksi buku
2022 5.000
2023 5.500
2024 5.000

1. Perbandingan data perpustakaan MAN 2 Bulukumba dari tahun 2021

hingga 2024:
Tabel 2.7

Aspek 2022 2023 2024
Jumlah 897 1.450 1.678
Koleksi Buku
Jumlah 2.450 3.250 3.560
Pengunjung
Jumlah 2.600 Sl SNN5
Peminjaman
Buku
Jumlah Staf | 5 orang 6 orang 6 orang
Perpustakaan

Program kerja perpustakaan MAN 2 Bulukumba tahun 2023/2024

Tabel 2.8
Bulan Program kerja
Juli e Mendata ulang fasilitas penunjang perpustakaan
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e Pengolahan bahan pustaka yang baru
Mendata ulang koleksi buku perpustakaan dan
buku paket di aplikasi Slims

e Melayani pendaftaran angota baru

e Mendata buku yang rusak atau hilang

Agustus

Membuat NIB, pengklasifikasian buku, cataog
buku, nomor punggung buku, sampul
e Memperbaiki buku rusak
e Melayani pendaftara anggoota baru
Melayani peminjaman buku dan pengembalian

buku melalui aplikasi SLims

September

Membuat NIB, pengklasifikasian buku, cataog
buku, nomor punggung buku, sampul
e Memperbaiki buku rusak
e Melayani pendaftara anggoota baru
Melayani peminjaman buku dan pengembalian

buku melalui aplikasi SLims

Oktober

Membuat NIB, pengklasifikasian buku, cataog
buku, nomor punggung buku, sampul

e Memperbaiki buku rusak
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Melayani peminjaman buku dan pengembalian

buku melalui aplikasi SLims

November

Membuat NIB, pengklasifikasian buku, cataog
buku, nomor punggung buku, sampul
Melayani peminjaman buku dan pengembalian
buku melalui aplikasi SLims

e Memperbaiki buku rusak

e Melayani pendaftara anggoota baru

Desember

Membuat NIB, pengklasifikasian buku, cataog
buku, nomor punggung buku, sampul
Melayani peminjaman buku dan pengembalian
buku melalui aplikasi SLims

e Memperbaiki buku rusak

e Melayani pendaftara anggoota baru

Januari

Membuat NIB, pengklasifikasian buku, cataog
buku, nomor punggung buku, sampul
Melayani peminjaman buku dan pengembalian
buku melalui aplikasi SLims

e Memperbaiki buku rusak
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e Melayani pendaftara anggoota baru

Februri

Membuat NIB, pengklasifikasian buku, cataog
buku, nomor punggung buku, sampul
Melayani peminjaman buku dan pengembalian
buku melalui aplikasi SLims

e Memperbaiki buku rusak

e Melayani pendaftara anggoota baru

Maret

Membuat NIB, pengklasifikasian buku, cataog
buku, nomor punggung buku, sampul
Melayani peminjaman buku dan pengembalian
buku melalui aplikasi SLims

e Memperbaiki buku rusak

e Melayani pendaftara anggoota baru

April

Membuat NIB, pengklasifikasian buku, cataog
buku, nomor punggung buku, sampul

Melayani peminjaman buku dan pengembalian

buku melalui aplikasi SLims
e Memperbaiki buku rusak

e Melayani pendaftara anggoota baru

Sumber data dari MAN 2 Bulukumba
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B. Analisis Pembahasaan

1.

Kesesuaian antara program dan pemnfaat
Adanya program sistem layanan informasi perpustakaan
sekolah (SLiMS) adalah aplikasi berbasis aplikasi yang dirancang
untuk mengelola dan mengoptimalkan layanan perpustakaan. Program
ini melibatkan instalasi, pelatihan, dan penggunaan aplikasi SLiMS
untuk mengelola katalog buku, peminjaman, pengembalian, dan
pelaporan di perpustakaan MAN 2 Bulukumba.
Dengan adanya letak kesesuaian antara program dengan
Kebutuhan Sekolah yang terdiri atas 5 yaitu :
a. Kebutuhan Manajemen Perpustakaan yang Efisien
SLiMS juga menyediakan fitur untuk mengelola data koleksi
buku secara elektronik, dan memudahkan pengelolaan peminjaman
pengembalian buku, serta menyederhanakan proses inventarisasi
dan pelaporan. Perpustakaan MAN 2 Bulukumba membutuhkan
sistem yang efisien untuk mengelola koleksi buku yang besar,
mengurangi kesalahan manual, dan meningkatkan produktivitas staf
perpustakaan.
b. Peningkatan informasi bagi siswa dan guru
SLiMS memungkinkan siswa dan guru untuk mencari dan
memesan buku secara online, dapat juga mengakses informasi
tentang ketersediaan buku, dan manfaat layanan perpustakaan tanpa

harus selalu datang langsung kses yang lebih mudah dan cepat ke
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informasi perpustakaan untuk mendukung proses belajar mengajar
dan penelitian. keperpustakaan. Siswa dan guru di MAN 2
Bulukumba memerlukan.
c. Pengembangan literasi digital
Dengan menggunakan aplikasi berbasis aplikasi seperti
SLiMS, siswa dan guru diajak untuk lebih sering dengan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK). Kebutuhan untuk meningkatkan
literasi digital di kalangan siswa siswi dan guru sesuai dengan tujuan
pendidikan yang menekankan pentingnya TIK.
d. Pelayanan yang lebih profesional
SLiMS mendukung pencatatan yang lebih akurat, membantu
staf perpustakaan dalam memberikan layanan yang lebih profesional
atau baik. MAN 2 Bulukumba upaya untuk memberikan layanan
perpustakaan yang berkualitas tinggi dan profesional untuk
mendukung kegiatan akademik.
e. Efisiensi Waktu dan Biaya
Dengan SLiMS, banyak proses manual yang dapat
diotomatisasi, mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk tugas-
tugas administratif.
Pemanfaat dengan organisasi pelaksana, yaitu kesesuaian antara
syarat yang diputuskan organisasi untuk dapat memperoleh output
program dengan apa yang dapat dilakukan oleh sekelompok sasaran. Dan

mempunyai program pelayanan perpustakaan berbasis aplikasi SLIMS di
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MAN 2 Bulukumba dapat dikatakan sesuai dengan kebutuhan pengguna
dan pemanfaat. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Pak
Muhammad Anas selaku kepala sekolah Madrasah Aliyah Negeri 2
Bulukumba.

“Sebelum saya menjadi kepala sekolah, program aplikasi SLiMS ini
menggunakan untuk menambah pengetahuan.” (Wawancara bersama MA,
pada jumat,19 April 2024)

Kemudian kepala sekolah melanjutkan lagi penjelasannya dengan
pembahasan yang sama sebagai berikut.

“Mengatakan bahwa Program ini sangat sesuai dengan kebutuhan
pengguna karena memungkinkan mereka untuk mengakses informasi
tersebut dan sumber belajar secara efisien melalui aplikasi SLIMS yang
user-friendly dan memiliki fitur yang memadai..”( Wawancara bersama
MA, pada jumat, 19 April 2024)

Berdasarkan hasil wawancara diatas, bahwa pelaksana pengguna
program ini. Mungkin mereka lebih mudah mengakses informasi tersebut
melalui fitur-fitur yang memadai. Kepala sekolah pun telah
memperlihatkan selama iya menggunakan aplikasi tersebut dapat
membantu para staf perpustakaan dan siswa siswa.

“Memaksimalkan usahanya dalam menggunakan aplikasi SLiMS
tersebut. yang telah ditetapkan di MAN 2 Bulukumba dan bisa
membantu para staf-staf dan siswa untuk lebih mudah meminjam buku
dan belajar dengan baik.”’(Hasil wawancara dengan MA, pada tanggal
19 April 2024).

Adapun tambahan dari hasil wawancara dengan, kepala
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Bulukumba yang mengatakan:

“Bahwa program SLiMS dapat melakukan dengan cepat dan mudah
untuk mengakses informasi tentang koleksi perpustakaan tersebut
melalui fitur-fitur pengolahan dat transaksi pada anggota, peminjaman
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buku, pengembalian buku, jadwal pengembalian buku. Ini juga sesuai
dengan kebutuhan pengguna yang ingin informasi yang akurat dan tepat.”
(Hasil Wawancara NS selaku kepala perpustakaan. Tanggal 22 April
2024)

®

Yang populer di antara koleksi kami
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Gambar 1.5 Tampilan Halaman Utama SLiMS

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada
berbagai jabatan yang ada pada perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2
Bulukumba mengatakan bahwa. Aplikasi SLIMS dirasakan sangat sesuai
dengan kebutuhan pengguna, terutama dalam hal akses informasi dan
sumber belajar secara efisien. Hal ini disebabkan oleh kemudahan
penggunaan aplikasi fitur-fitur yang memadai untuk kebutuhan pengguna.
Ini menunjukkan bahwa aplikasi tersebut tidak hanya sesuai dengan
kebutuhan pengguna tetapi juga memberikan manfaat yang ke dalam hal
pengetahuan dan yang lebih luas.

Kepala perpustakaan menyatakan bahwa SLiMS memungkinkan
bagi pengguna lebih cepat dan mudah untuk mengakses informasi tentang
koleksi perpustakaan, termasuk ketersediaan buku, jurnal, dan lainnya.
Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi ini juga mendukung kebutuhan

pengguna yang ingin mendapatkan informasi yang akurat dan tepat waktu.
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Dan kesesuaian antara program SLiMS dan kebutuhan siswa serta guru.
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan ibu Eva
Zulqaidah, S.I.P mengatakan :

“SLiMS sangat sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru. Dengan aplikasi
ini, mereka dapat mencari dan meminjam buku dengan lebih mudah dan
cepat. Selain itu, SLIMS membantu dalam pengelolaan data perpustakaan
sehingga lebih efisien.” (Hasil Wawancara EZ selaku sirkulasi I.
Tanggal 22 April 2024)

2. Kesesuaian Antara Organisasi Pelaksana

Kesesuaian antara organisasi dalam konteks implementasi program
SLiMS (Senayan Library Management System) di MAN 2 Bulukumba
melibatkan kolaborasi antara pengembang aplikasi dan institusi
pendidikan yang menerapkannya. Berikut ini adalah penjelasan mengenai
pengembangan aplikasi SLiMS dan alasan MAN 2 Bulukumba
menggunakan aplikasi ini. Fitur-fitur utama SLiMS meliputi:

a. Manajemen Katalog: Untuk mengelola data buku dan bahan pustaka
lainnya.

b. Mengelola peminjaman dan pengembalian buku.

c. Mengelola data anggota perpustakaan.

d. Menyediakan laporan-laporan yang diperlukan untuk manajemen
perpustakaan.

SLiMS dirancang dengan antarmuka yang user-friendly sehingga
mudah dig unakan oleh staf perpustakaan dan pengguna lainnya. engan
SLiMS, proses manajemen perpustakaan seperti katalogisasi, sirkulasi,
dan pelaporan dapat dilakukan dengan lebih cepat dan akurat. Sebagai

perangkat lunak open-source, SLIMS dapat digunakan tanpa biaya lisensi
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yang mahal, sehingga cocok untuk institusi pendidikan dengan anggaran
terbatas.

Kesesuaian yang dapat di isyaratkan oleh program dengan
kemampuan organisasi yang dapat mengacu berhasilnya implementasi
program. Seperti yang dikatakan oleh bagian pelayanan teknis.

“Organisasi pelaksana telah memperlihatkan komitmen yang kuat
terhadap pengembangan teknologi informasi di perpustakaan ini. Yang
terdapat pengembangan keterampilan teknologi bagi staf perpustakaan.
Selain itu juga struktur organisasi yang terkoordinasi dengan baik
memungkinkan implementasi program berjalan dengan lancar. Karena
ada komunikasi yang efektif antara staf perpustakaan, aplikasi, dan pihak
terkait lainnya, memastikan bahwa kebutuhan dan tujuan program ini
dipahami dengan jelas oleh semua siswa dan para staf perpustakaaan” (

Wawancara bersama AK selaku pelayanan teknis, Pada 25 April
2024)

Kemudian dilanjutkan pembahasannya yang sama lagi oleh Abd
kahar yang mengatakan bahwa:

“Ada pun Dukungan dari kepala sekolah dan pengambil keputusan
lainnya yang juga menjadi faktor penting dalam kesesuaian organisasi
pelaksana dengan program ini. Mereka juga memberikan sumber daya
dan dukungan yang diperlukan, baik dalam hal finansial maupun
pengambilan keputusan strategis.”( Wawancara bersama AK selaku
pelayanan teknis Pada 25 April 2024)

Peneliti juga mewawancarai salah satu peserta didik Madraasah
Aliyah Negeri 2 (MAN) Bulukumba Nabila humairah kelas X C saat
peneliti melakukan penelitian dilokasi tersebut menyampaikan hasil
beberapa dari perpustakaan MAN 2 Bulukumba, sebagai berikut.

“Adanya perpustakaan saat ini yang sangat nyaman, saya merasa
sangat terbantu. Terutama dengan disediakannya novel-novel yang
sangat menarik. Dengan adanya aplikasi SLIMS juga membuat saya

lebih mudah unntuk meminjam buku dan absen saat masuk ke
perpustakaan ”’(Wawancara bersama siswa N.H 22 April 2024)
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Gambar 1.6 Proses penginputan data

Dari kutipan di atas selaku responden mengatakan Organisasi
pelaksana termasuk staf perpustakaan, telah menunjukkan yang kuat
terhadap pengembangan teknologi di perpustakaan. Ini tercermin dalam
pengembangan keterampilan teknologi bagi staf perpustakaan, yang
merupakan langkah penting untuk mengoptimalkan penggunaan aplikasi
SLiMS. Dukungan dari kepala sekolah dan pengambil keputusan lainnya
juga menjadi faktor kunci. Mereka tidak hanya memberikan sumber daya
yang diperlukan, baik secara finansial maupun strategis, tetapi juga
memastikan bahwa tujuan dan kebutuhan program dipahami dengan jelas

oleh semua pihak terkait.

3. Kesesuaian Antara Kelompok Sasaran
Kesesuaian diatas bisa juga diartikan dengan kebijakan
program yang dapat mencapai dengan baik apabila organisasi pelaksana

dalam hal ini Pelayanan dan Rehabsos Penyandang Disabilitas terdapat
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kesesuaian dengan syarat-syarat yang telah diputuskan. Responden dan
partisipasi kelompok sasaran yang terhadap program pelayanan
perpustakaan di MAN 2 Bulukumba.

Yang dimaksud dengan kelompok sasaran adalah pihak-pihak
yang menerima manfaat dari program tersebut dan berperan dalam
keberhasilannya. Kelompok sasaran dalam penelitian ini yaitu:

a. Siswa
Sebagai pengguna utama untuk perpustakaan, mereka diharapkan
memanfaatkan aplikasi SLIMS untuk mempermudah akses ke koleksi
perpustakaan, mencari informasi, dan meminjam buku. Program ini
juga bertujuan untuk meningkatkan minat baca dan mempermudah
proses belajar siswa.
b. Guru
Mereka memanfaatkan aplikasi SLiMS untuk mengakses referensi
dan bahan mengajar yang diperlukan dalam proses pengajaran.
Dengan adanya aplikasi SLiMS, guru dapat lebih mudah
mengarahkan siswa untuk mencari bahan bacaan yang relevan dengan
serta mendukung pengajaran.
c. Staf perpustakaan
Bertanggung jawab dalam pengelolaan dan pemeliharaan sistem
aplikasi SLiMS. Mereka juga harus memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang memadai untuk menggunakan aplikasi ini dengan

baik. Pelatihan yang memadai dan dukungan teknis sangat penting
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bagi mereka agar bisa mengoperasikan sistem dengan baik dan
memberikan layanan yang optimal kepada pengguna perpustakaan.

Hal ini juga terjadi karena adanya implementasi teknologi
informasi yang mudah mengakses dan berbagai layanan perpustakaan.
Selain itu, staf perpustakaan juga tampil dan berkomunikasi efektif dengan
kelompok sasaran yang juga turut mendukung respons tersebut.

Dengan ini, program pelayanan perpustakaan di MAN 2
Bulukumba berhasil menarik partisipasi aktif dari kelompok sasaran,
meningkatkan minat membaca, dan memberikan manfaat yang sesuai
dengan kebutuhan mereka. Yang dikatakan oleh salah satu responden

“Kelompok sasaran, yaitu siswa dan guru di MAN 2 Bulukumba, yang
memberikan respons positif terhadap program ini. Sedangkan mereka
menggunakan aplikasi SLIMS secara aktif untuk mencari informasi,
meminjam buku, dan melakukan aktivitas perpustakaan lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa program ini sesuai dengan kebutuhan siswa siswi
MAN 2 Bulukumba.” ( wawancara bersama NL MAN 2 Bulukumba
30 April 2024)

Sedangkan hasil wawancara yang diucapkan oleh Andi Nur Aqila
selaku sekertaris osis MAN 2 Bulukumba mengatakan bahwa

“Betul mestinya yang di paparkan tadi bahwasanya menggunakan
aplikasi tersebut ini bisa lebih mudah mendapatkan atau mencari
informasi,dan memincam buku karena telah di laksanakan program
SIiMS tersebut.( hasil wawancara oleh salah satu siswa A.NA MAN 2
Bulukumba 30 April 2024)

Aplikasi SLiMS ini memberikan manfaat sesuai dengan kebutuhan
siswa dan para staf perpustakaan, guru. MAN 2 Bulukumba melalui
aplikasi tersebut dapat memudahkan  akses informasi tersebut,

peminjaman buku online, layanan daring seperti reservasi buku serta fitur
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pelaporan dan analisis untuk meningkatkan layanan perpustakaan
berdasarkan data pengguna.

Aplikasi ini membantu memenuhi kebutuhan pengguna dalam
mengakses dan memanfaatkan sumber daya perpustakaan secara efisien
dan efektif.

“SLiMS ini memungkinkan siswa dan para staf perpustakaan, guru
untuk lebih mudah mengakses informasi perpustakaan secara online
dari mana saja dan kapan saja, memudahkan mereka dalam mencari
referensi dan bahan belajar.”’(hasil wawancara siswa MAN 2
Bulukumba 30 April 2024)

Kemudian siswa yang bernama Muhammad Arham kelas XI C
menambahkan sedikit pendapat kejawaban Andi Nuraqila yang
mengatakan.

”Sedangkan sistem peminjaman buku dan pengembalian buku yang
terintegrasi dalam SLiMS memudahkan proses peminjaman dan
pengembalian buku bagi siswa dan bagi guru lebih mudah, karena
aplikasi SLiIMS membantu dalam mengelola referensi dan sumber
informasi untuk mendukung penyusunan materi pembelajaran dengan
lebih efisien.”(Hasil wawancara M.A 30 April 2024)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
kepada responden mengatakan bahwa Kelompok sasaran menunjukkan
respons positif terhadap program ini. Mereka aktif menggunakan aplikasi
SLIMS untuk mencari informasi, meminjam buku, dan melakukan
aktivitas perpustakaan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa program ini
sesuai dengan kebutuhan mereka, meningkatkan minat membaca, dan
mendapatkan partisipasi aktif dari kelompok. Implementasi teknologi
informasi yang mudah diakses perpustakaan yang efektif menjadi faktor

penting dalam kesesuaian ini. Aplikasi SLiIMS memberikan manfaat yang
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sesuai dengan kebutuhan siswa, guru, dan staf perpustakaan, dengan
memudahkan akses informasi, peminjaman buku online, reservasi buku,
pelaporan, dan analisis untuk meningkatkan layanan perpustakaan.

Kelompok-kelompok ini bekerja bersama untuk memastikan
berhaasilnya program aplikasi SLiMS di MAN 2 Bulukumba, dengan
masing-masing peran yang saling mendukung dan berkontribusi pada
efektivitas dan keberlanjutan program.

Membantu siswa, guru, dan staf perpustakaan dalam mengakses
informasi secara online, mencari referensi dan bahan belajar, serta
mengelola proses peminjaman dan pengembalian buku dengan lebih
efisien. Ini membantu dalam mendukung penyusunan materi pembelajaran
dan meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar.

C. Pembahasaan
1. Kesesuaian Antara Program dan Pemanfaat

Seperti yang dijelaskan diatas bahwa didalam implementasi program
pelayanan perpustakaan berbasis aplikasi SLiMS di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Bulukumba, dapat memperlihatkan adanya kebutuhan pengguna
dengan tujuan yang ditetapkan oleh organisasi. Kepala sekolah Madrasah
Aliyah Negeri 2 Bulukumba menegaskan bahwa program ini sesuai dengan
kebutuhan siswa, yang dapat diakses secara efisien melalui aplikasi SLiMS
yang memiliki fitur-fitur yang memadai. Hal ini diperkuat oleh

pengalaman kepala sekolah yang telah menggunakan aplikasi tersebut
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sebelum menjabat, menunjukkan pemahaman yang baik terhadap manfaat
yang diberikan oleh program ini bagi staf perpustakaan dan siswa.

Pernyataan dari kepala perpustakaan, Nadir,S.Ag, juga mengatkan
bahwa SLiMS ini juga memungkinkan pengguna dengan cepat dan mudah
mengakses informasi tentang koleksi perpustakaan, karena termasuk
ketersediaan buku, jurnal, dan informasi lainnya yang akurat dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

Adapun respon siswa terhadap aplikasi tersebut, mereka sangat
positif. Siswa juga merasa lebih mudah mengakses informasi dan buku
yang mereka butuhkan. Guru juga memanfaatkan SLiMS untuk mencari
referensi dan bahan ajar dengan lebih praktis. Mereka sangat mendukung
program ini karena mempermudah aktivitas perpustakaan.

Tabel Perbandingan Kesesuaian Antara Program dan Pemanfaat di

MAN 2 Bulukumba (2021-2024)

Tabel 2.9
Jumlah
Tahun Jumlah pemanfaat(guru catatan
program dan siswa)
2022 5 300 Program awal SLIMS
dimulai
2023 7 350 Penambahan fitur baru
SLiMS
2024 8 400 Optimalisasi
pemanfaatan SLiMS

2. Kesesuaian Antara Organisasi Pelaksana
MAN 2 Bulukumba sangat penting untuk keberhasilan implementasi

program. Mencatat bahwa organisasi ini yang kuat terhadap pengembangan
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teknologi informasi di perpustakaan tersebut. Dengan pengembangan
teknologi ini bagi staf perpustakaan dan struktur organisasi yang dengan
baik. Komunikasi efektif antara staf perpustakaan, aplikasi, dan pihak
terkait juga memastikan pemahaman yang jelas terhadap kebutuhan dan
tujuan program oleh siswa dan staf perpustakaan.

Selain itu, dukungan dari kepala sekolah menjadi faktor penting.
Mereka memberikan sumber daya dan dukungan baik finansial maupun
strategis untuk mendukung implementasi program. Menunjukkan bahwa
adanya aplikasi SLIMS membuat siswa lebih mudah mengakses koleksi
perpustakaan, meminjam buku, dan melihat informasi terkait koleksi yang
dipinjam oleh pemustaka.

Secara keseluruhan, kesesuaian organisasi pelaksana dengan program
seperti SLIMS di MAN 2 Bulukumba menggambarkan kerja sama yang
solid antara berbagai elemen organisasi untuk mencapai tujuan yang
diinginkan dalam pengembangan perpustakaan dengan teknologi informasi.

Perbandingan Data Kesesuaian Antara Organisasi Pelaksana 2022-

2024
Tabel 2.10
Aspek 2022 2023 2024
Jumlah staf 5 orang 6 orang 5 orang
perpustakaan
Staf yang 4 orang 4 orang 6 orang
terlatih
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Pelatihan terkait | Pelatihan dasar Pelatihan
SLiMS SLiMS diikuti | lanjutan SLiMS -
oleh 4 staf
Kesesuaian Mulai sesuai Semakin sesuai | sesuai dengan
dengan dengan dengan kebutuhan
Kebutuhan kebutuhan kebutuhan organisasi dan
organisasi organisasi siswa/guru
Kendala yang Kurangnya Proses adaptasi | Kendala teknis
Dihadapi pelatihan, masih berjalan, | minimal, fokus
adaptasi butuh lebih pada
teknologi banyak optimalisasi
pelatihan layanan

3. Kesesuaian Antara Kelompok Sasaran
Implementasi seperti aplikasi SLIMS ini, membuat akses informasi
dan layanan perpustakaan menjadi lebih mudah bagi siswa, guru, dan staf
perpustakaan di MAN 2 Bulukumba. ini dapat terbukti dengan respons
positif dari kelompok sasaran terhadap program ini.
Dengan adanya program SLiMS ini, dapat terjadi peningkatan
sasaran dalam pengguna layanan

partisipasi aktif dari kelompok

perpustakaan. Mereka juga dapat lebih aktif menggunakan aplikasi ini
untuk mencari informasi, meminjam buku, dan melakukan aktivitas
perpustakaan lainnya. Programini juga dapat memberikan manfaat yang
sesuai dengan kebutuhan siswa, staf perpustakaan, dan guru di MAN 2
kemudahan dalam mengakses informasi,

Bulukumba. Misalnya,
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peminjaman buku online, reservasi buku daring, serta fitur pelaporan dan

analisis untuk meningkatkan layanan perpustakaan.

Data perbandingan 2022-2024 Kesesuaian antara kelompok sasaran

Tabel 2.11

a. Jumlah dan Jenis Kelompok Sasaran

Jumlah Jumlah Total kelompok
Tahun siswa guru sasaran
gy > 300 20 320
2023 320 22 342
2024 340 24 364
b. Respon dan kepuasan
Fabel2i 12
Tahun Kepuasan Kepuasan | Kepuasan total
siswa guru

2022 65% 70% 66%

20 70% 75% 72%
2024 75% 80% 77%
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Dari hasil penelitian di perpustakaan sekolah Madrasah Aliyah Negeri 2
Bulukumba yang mempunyai aplikasi SLiMS,dapat di katakan mampu
mempermudah, memberikan akses krpada siswa siswi dan staf untuk
mendapatkan infrmasi tentang koleksi perpustakaan,peminjaman dan
pengembalian buku tanpa harus lagsung ke perpustakaan tersebut.

Manfaat yang diberikan sesuai dengan kebutuhan mereka, seperti
kemudahan akses informasi, peminjaman buku online, reservasi buku daring,
serta fitur pelaporan dan analisis yang membantu meningkatkan layanan
perpustakaan secara keseluruhan.

Implementasi aplikasi SLiMS di perpustakaan MAN 2 Bulukumba telah
sesuai dengan kebutuhan pengguna dan kemampuan organisasi pelaksana.
Program ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional perpustakaan tetapi
juga mendorong budaya membaca di kalangan siswa dan guru. Penelitian ini
merekomendasikan pengembangan lebih lanjut dalam aspek pelatihan
berkelanjutan dan pemeliharaan sistem untuk memastikan keberlanjutan

program di masa mendatang.

B.Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka sodarah dari

peneliti yaitu :



55

. Peneliti selanjutnya sebaiknya menyampaikan terlebih dahulu kepada
informan mengenai dengan waktu yang akan digunakan pada saat
wawancara dilakukan , karena jam mengajar dan siswa sedang melakukan
pelajaran tersebut. Sehingga peneliti mengalami kesulitan saat akan

melakukan wawancara terhadap informan tersebut.
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LAMPIRAN

Lampiran 1
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Lampiran 2

Suasana depan MAN 2 Bulukumba
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Wawancara bersama kepala sekolah dan staf perpustakaan.
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Gambar suasana diperpustakaan MAN 2 Bulukumba.
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Gambar wawancara bersama siswa kelas XI
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Gambar wawancara bersama siswa kelas XI
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Gambar wawancara bersama siswa kelas X1



Gambar wawancara bersama guru MAN 2 Bulukumba.
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Gambar wawancara bersama guru MAN 2 Bulukumba.
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Gambar proses pengimputan buku.

Foto bersama staf perpustakaan
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